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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara hukum yang tertera dalam Undang-Undang Dasar 

1945 pada amandemen IV yang menyebutkan dengan tegas bahwa “Negara 

Indonesia adalah Negara Hukum”, tanpa mengenyampingkan keberadaan Pancasila 

dalam bernegara di Indonesia yang merupakan bentuk hamonisasi pemerintah dan 

rakyat, juga mengedepankan asas kerukunan antara pemerintah dan rakyat dan dari 

prinsip ini akan membangun hubungan fungsional antara kewenangan-kewenangan 

negara dan penyelesaian penyelisihan melalui musyawarah. Para pendiri Negara 

mengonsepsikan bahwa Negara Republik Indonesia adalah Negara hukum, Negara 

demokrasi (kedaulatan rakyat) atas dasar Tuhan Yang Maha Esa dan keadilan 

sosial
1
. 

Dalam keberadaan sebagai Negara Hukum, Tahir Azhary mengemukakan 

pandangan tentang Negara hukum dalam beberapa pengelompokkan yaitu: (i) 

Negara hukum dalam pandangan Al-Qur’an dan Sunnah, konsep ini lebih dikenal 

dengan sebutan Nomokrasi Islam, (ii) Negara hukum menurup konsep Eropa 

Continental yang sering disebut dengan rechsstaats. Model Negara hukum ini 

diterapkan misalnya di Belanda, Jerman dan Prancis, (iii) konsep rule of law yang 

diterapkan pada Negara-negara anglo-saxon, antara lain Inggris dan Amerika, (iv) 
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suatu konsep yang disebut sosialist legality yang diterapkan antara lain di Uni Soviet 

sebagai negara komunis dan konsep Negara Pancasila
2
. 

Perwujudan nomokrasi atau yang berasal dari bahasa nomos yang berarti 

norma dan cratos berarti kekuasaan atau dapat dipahami nomokrasi adalah faktor 

penentu dalam penyelenggaraan kekuasaan adalah norma atau hukumm karena itu 

istilah nomokrasi berkaitan erat dengan ide kedaulatan hukum atau prinsip hukum 

sebagai kekuasaan tertinggi
3
. 

Sebagai bentuk negara hukum yang berasaskan Pancasila, maka legalitas 

pelaksanaan pemilihan umum (Pemilu) terdapat dalam Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 22 E ayat (1); “Pemilihan Umum dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, 

rahasia, jujur dan adil setiap lima tahun sekali”. Gagasan pemilihan umum sebagai 

pengapresiasian sistem negara untuk mewujudkan idealitas negara demokrasi. 

Bahkan negara yang baik diidealkan pula agar diselenggarakan bersama-sama 

dengan rakyat dalam arti melibatkan masyarakat dalam arti yang seluas-luasnya
4
. 

Melalui Pemilihan Umum yang diselenggarakan dengan Luber (langsung, 

umum, bebas, rahasia) dan Jurdil (jujur dan adil) secara tidak langsung rakyat dapat 

melakukan sirkulasi pergantian pemerintah dengan jalan damai tanpa merusak 

tatanan dan aturan main yang sudah disepakati bersama. Bagi bangsa-bangsa yang 

beradab, pemilu sebagai sebuah instrument bagi pembentukan negara modern dan 
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demokratis, karena mereka percaya bahwa melalui pemilu itu pemerintahan dapat 

berjalan dengan mulus, dibandingkan dengan cara-cara dan tindakan kekerasan 

masal yang lebih mengedepankan radikalisme. Hal ini berkesesuaian pada 

pandangan Jimly Asshiddiqie yang menyebutkan tujuan pemilihan umum ialah 

untuk memungkinkan terjadinya peralihan kepemimpinan pemerintahan secara tertib 

dan damai; untuk memungkinkan terjadinya pergantian pejabat yang akan mewakili 

rakyat di lembaga perwakilan; melaksanakan kedaulatan rakyat dan prinsip hak-hak 

asasi warga negara.
5
  

Pelaksanaan Pemilihan Umum yang demokratis merupakan sesuatu yang 

essensial. Pemilahan Umum yang demokratis dari negara demokrasi menjadi sangat 

penting mengingat tujuan pemilihan umum itu sendiri adalah: 

1. Me lmbulka pellulang ulntulk telrjadilnya pe lrgantilan pe lmelri lntah selkalilguls mome ln 

ulntulk melngulji l dan melnge lvalu lasi l kulaliltas dulkulngan rakyat telrhadap 

ke lbelrhasi llan dan kelkulrangan pe lme lrilntah yang se ldang be lrkulasa; 

2. Se lbagai l sarana pelnye lrapan di lnamilka aspi lrasil rakyat u lntu lk di li ldelnti lfilkasi l, 

di lartilkullasilkan dan dilagre lgasi lkan se llama jangka waktu l telrtelntul, dan 

3. Yang pali lng pokok adalah u lntulk me lnguljil kulali ltas pellaksanaan keldaullatan 

rakyat i ltul se lndi lri l.
6
 

Pe lnye lle lnggaraan Pe lmillilhan Ulmulm (Pe lmillul) bagi l se lbulah nelgara yang 

melnganult paham delmokrasil se ljatilnya melrulpakan kelbultulhan yang ti ldak telre llakkan. 
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Se lbagai lmana dilkatakan olelh Hulnti lngton, delmokrasi l adalah sulatul si lste lm polilti lk 

di lmana para pelmbulat kelpultulsan kolelktilf telrti lnggi l dalam silste lm ilni l dilpi llilh me llalu li l 

pe lmillilhan ulmulm yang adi ll, juljulr dan be lrkala. Kare lna iltul, pelmi llul ti ldak hanya 

be lrkailtan delngan ke lbultulhan pelmelri lntah kelabsahan kelkulasaannya, ju lga yang 

telrpe lntilng adalah selbagai l sarana bagil rakyat u lntu lk melngarti lkullasilkan aspilrasi l dan 

ke lpelnti lngan me lrelka dalam kelhi ldulpan belrbangsa dan be lrnelgara
7
. 

Prose ls de lmokrasi l yang te lrjadi l dalam be lntulk pe lmilli lhan ulmulm, se lrilng 

di lcelde lrail de lngan banyak pe llanggaran dan tilndak pi ldana pelmillul yang di llakulkan olelh 

calon ataulpuln ti lm yang ada pada kandi ldat pe lse lrta pelmillul i ltul se lndi lril. Me lnulrult Djoko 

Prakoso ti lndak pildana pelmi llul adalah tilndakan selti lap orang, badan hu lkulm, maulpuln 

organi lsasi l yang de lngan se lngaja mellanggar hu lkulm, melngacau lkan, melnghalang-

halangi l, ataul melngganggu l jalannya pe lmi llul yang di lse lle lnggarakan me lnulrult Ulndang-

Ulndang
8
. 

Me lnulrult Topo Santoso, ada ti lga aspe lk telrkailt tilndak pildana pelmillul, Pelrtama, 

se lmula tilndak pi ldana yang te lrkai lt de lngan pe lmillul yang di latulr dalam Ulndang-Ulndang 

pe lmillul. Ke ldula, se lmula tilndak pi ldana yang be lrkailtan de lngan pe lnye lle lnggaraan pe lmillu l 

yang di latulr bailk dildalam maulpuln di llular Ulndang-Ulndang pe lmi llul, milsal dalam 

Ulndang-Ulndang partai l poliltilk ataul KUlHP. Ke ltilga, se lmula tilndak pildana yang te lrjadi l 

pada saat pelmillul se lpe lrtil pe llanggaran lalu l li lntas, pelngani layaan, pe lrulsakan dan lai ln 

se lbagai lnya. Jadil rulang li lngkulp dari l ti lndak pi ldana pelmillul adalah tilndak pildana yang 
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be lrkailtan delngan pe lnye lle lnggaraan pelmi llul yang di latulr di ldalam Ulndang-Ulndang 

pe lmillul, telrmasulk dil dalam Ulndang-Ulndang ti lndak pi ldana pelmillul

9
.  

Daullat ulang melnjadil praktelk Nelw Normal (normal barul) yang me lnelntulkan 

i lrama pelrmailnan dalam kompelti lsi l ellelktoral dil Ilndone lsi la. Telrlelpas daril fakta bahwa 

polilti lk ulang se lcara formal illlelgal, pe lmbe llilan sulara lama-ke llamaan dilanggap me lnjadi l 

transaksil normal se llama pelmillul, dan jarang di ltulntu lt se lcara hulkulm. Kare lna polilti lk 

ulang su ldah dilanggap lu lmrah, para poliltilsi l melnolak ulntulk di ljadilkan se lbagai l satul-

satu lnya kambilng hi ltam, melrelka belrdalilh bahwa pelmi llilh julstrul tildak lagi l mellilhat 

pe lmillul selbagai l je lndella kelse lmpatan ulntulk melnge lpre lsi lkan pre lfelre lnsi l poliltilk melre lka, 

teltapil se lbagai l mulsi lm paneln ulang (se lason of mone ly).
10

 

Poli ltilk ulang ataul mone ly polilti lc dalam Bahasa Ilndone lsi la dan bahasa KU lHP 

adalah sulap, artil sulap dalam bulku l Kamuls Be lsar Bahasa Ilndone lsi la adalah ulang 

sogok
11

. De lfi lni lsi l poliltilk ulang se lndi lri l i lde lntilk de lngan koru lpsi l polilti lk, walaulpuln 

sampail saat ilni l ilsti llah telrse lbult masilh dalam pelrde lbatan, hal ilni l karelna praktelk di l 

lapangan yang be lrbe lda-be lda antara satul daelrah delngan dae lrah lailnnya. Makanya 

tildak he lran apabilla kelmuldi lan prose ls hulkulm telrhadap para pellaku l polilti lk ulang masi lh 

sulli lt telrjangkau l. Saat ilni l i lstillah polilti lk ulang mu llail di lgulnakan dalam kontelks yang 

lelbi lh se lmpilt. Orang me lnggulnakkan poli ltilk ulang u lntulk me lnggambarkan praktelk 
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yang me lruljulk pada di lstrilbulsi l ulang ataul barang dari l kandildat ke lpada pelmilli lh di lsaat 

pe lmillul

12
. 

Poli ltilk ulang me lrulpakan tilndakan yang di l larang di l dalam konsti ltulsi l 

di lantaranya larangan poli lti lk ulang di l bahas di l dalam UlUl No. 7 Tahu ln 2017 pasal 280 

Hulrulf (J) yang me lnye lbultkan bahwa “pe llaksana, pelse lrta, dan tilm kampanye l pe lmi llu l 

di llarang melnjanjilkan ataul me lmbelri lkan ulang atau l matelri l lailnya ke lpada pe lse lrta 

kampanye l pe lmi llul”.pellaksana, pelse lrta, dan tilm kampanye l pe lmi llul apabilla mellanggar 

ke ltelntulan daril pasal 280 Hu lrulf (J) dil atas maka akan dilkelnakan tilndakan pildana 

se lbagai lmana yang di l se lbultkan pada Pasal 523 U lUl No. 7 Tahuln 2017. Ayat 1 “se lti lap 

pe llaksana, pelse lrta, dan/ataul tilm kampanye l pe lmi llul di llarang me lnjanjilkan atau l 

melmbe lrilkan ulang atau l matelri l lailnya se lbagai l i lmbalan kelpada pelse lrta kampanye l 

pe lmillul se lcara langsu lng atau lpuln ti ldak se lcara langsu lng se lbagai lmana yang di l se lbultkan 

dalam ayat 280 hu lrulf (J) di lpi ldana delngan pi ldana pelnjara palilng lama 2 tahuln dan 

de lnda palilng banyak Rp 24.000.000,00 (dula pullulh e lmpat julta ru lpilah)”. Ayat 2: 

“se ltilap pellaksana, pelse lrta, dan/ataul tilm kampanye l pe lmillul yang de lngan se lngaja pada 

masa telnang me lnjanjilkan ataul melmbe lrilkan ilmbalan ulang atau l matelri l lailnya ke lpada 

pe lmillilh se lcara langsu lng atau lpuln tildak se lcara langsu lng se lbagai l mana yang di l 

se lbultkan dalam pasal 278 ayat (2) di l pildana pelnjara palilng lama 4 tahuln dan delnda 

palilng banyak Rp.48.000.000,00 (e lmpat pu llulh dellapan julta ru lpilah)”. Ayat 3: “Se lti lap 

orang yang de lngan se lngaja pada hari l pe lmulngu ltan su lara me lnjanjilkan atau l 

melmbe lrilkan ulang atau l matelri l lailnya ke lpada pelmilli lh ulntulk ti ldak melnggulnakan hak 
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pi llilhnya atau l melmi llilh pe lse lrta pelmillul telrte lntul di l pildana delngan pi ldana pe lnjara palilng 

lama 3 (tilga) tahuln dan delnda palilng banyak Rp.36.000.000,00 (tilga pu llulh elnam julta 

rulpi lah).” 

Tilndakan pildana polilti lk ulang se lbagai lmana yang te llah dil selbultkan dil atas 

tildak hanya di l pe lrulntulkan ke lpada pelmbe lril ulang me llailnkan pe lnelri lma ulang dalam 

pe lmillul akan dil ke lnakan hu lkulm pildana pe lnjara belrdasrkan pada U lUl No. 10 Tahuln 

2016 Pasal 187 a ayat (1) dan (2): Ayat (1) “se ltilap orang yang de lngan se lngaja 

mellakulkan pelrbulatan mellawan hulkulm melnjanjilkan ataul melmbe lrilkan ulang atau l 

matelril lailnya se lbagai l i lmbalan kelpada warga ne lgara i lndone lsi la bailk se lcara langsu lng 

ataul tildak se lcara langsu lng ulntulk me lmpe lngarulhi l pelmi llilh agar tildak melnggulnakan 

hak pilli lh delngan cara telrtelntul se lhi lngga su lara melnjadil tildak sah, melmilli lh calon 

telrte lntul se lbagai lmana yang di lmaksu ld pasal 73 ayat (4) di l pildana delngan pi ldana 

pe lnjara palilng si lngkat 36 (ti lga pu llulh e lnam) bu llan maksilmal 72 (tuljulh pullulh dula) 

bullan dan delnda palilng se ldi lki lt Rp. 200.000,00 (du la ratuls julta rulpilah) dan palilng 

banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu l mi llyar ru lpi lah)”. Ayat (2) “pi ldana yang sama di l 

telrapkan kelpada pe lmillilh yang de lngan se lngaja mellaku lkan pelrbulatan mellawan hulkulm 

melne lri lma pelmbelrilan ataul janjil se lbagai lmana yang di l maksu ld pada ayat (1).” 

Pada tahuln 2018, Maje llils Ullama Ilndone lsi la (MUlIl) me lnge llularkan fatwa 

melnge lnai l poli ltilk u lang dan pe lmbe lrilan i lmbalan ulntulk me lngarahkan pi llilhan bailk 

dalam pillkada maulpuln pe lmillul lailnnya yai ltul hulkulmnya haram. Pe lrmilntaan dan atau l 
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pe lmbelri lan ilmbalan dalam belntulk apapu ln te lrhadap prosels pe lncalonan selse lorang 

se lbagai l pe ljabat pulblilk hulkulmnya haram dan telrmasu lk ri lsywah (sulap)
13

. 

Se lbagi lmana julga te llah dilse lbultkan dalam U lUl No. 7 Tahuln 2017 yang 

be lrkelnaan delngan Pe lmi lli lhan Ulmulm pada Bab Il pe lnge lrti lan ilsti llah ayat 17 

melnye lbultkan: “Badan Pe lngawas Pe lmi llul yang se llanju ltnya di lse lbult Bawaslu l adalah 

Le lmbaga Pe lnye lle lnggara Pe lmi llul yang me lngawasi l Pe lnye lle lnggaraan Pe lmillul di l 

se llulrulh wi llayah Ne lgara Ke lsatu lan Relpulblilk Ilndone lsi la”, pada ayat 19 di ltelrangkan 

pulla: “Badan Pe lngawas Pe lmillul Kabu lpate ln/Kota yang se llanju ltnya di lse lbult Bawaslu l 

Kabu lpate ln/Kota adalah badan yang me lngawasi l Pe lnye lle lnggaraan Pe lmillul di l wi llayah 

Kabu lpate ln/Kota”.  

Se lbagai l bagi lan pelrangkat Pe lnye llelggaraan pelmillul yang be lrtuljulan ulntulk 

mellaksanakan Pelmillul be lrdasarkan Asas, Pri lnsi lp dan Tu ljulan te lrtulang dalam Bab IlIl 

Pasal 2 di lse lbultkan : “Pe lmi llul di llaksanakan be lrdasrkan asas langsu lng, u lmulm, be lbas, 

rahasila, ju ljulr dan adill”, maka Bawaslul Kota dapat melmbelntulk Pani ltila Pe lngawas 

Pe lmillul Ke lcamatan, hal ilnil te lrtu lang dalam Bab Il Pasal 20 yang me lnye lbultkan: 

“Panilti la Pelngawas Pe lmi llul Ke lcamatan yang se llanjultnya di lse lbult Panwaslu l 

Ke lcamatan adalah pani ltila yang di lbe lntulk olelh Bawaslu l Kabulpate ln/Kota u lntulk 

melngawasi l Pe lnye lle lnggaraan Pe lmillul dil wi llayah Ke lcamatan ataul nama lailn”. 

Dalam Pasal 101 hulrulf c dilse lbultkan: “Me lncelgah te lrjadilnya prakti lk polilti lk 

ulang di l wi llayah Kabu lpate ln/Kota”, se lrta pada hulru lf d di lnyatakan pulla: “Me lngawasi l 
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ne ltraliltas se lmula pi lhak yang di llarang i lkult se lrta dalam kelgi latan kampanyel 

se lbagai lmana dilatulr dalam Ulndang-Ulndang i lni l”. 

Namuln dalam kelnyataannya, praktilk poli ltilk ulang se llalul saja melmbelrsamail 

dalam selti lap pelnye lle lnggaraan pelmillul dil kota Tanjulng Balail bahkan telrke lsan sangat 

massi lve l dan telrstru lktulr yang se lngaja di llakulkan, selhi lngga mu lncu ll ildilom NPWP 

(nomor pilro wanil pilro). Hal i lnil telntul melnce ldelrail prose ls polilti lk dalam melmillilh 

ke lpelmi lmpilnan yang te lrlahilr daril Pe lmilli lhan Ulmulm yang ju ljulr dan adill, selrta selakan-

akan melnganulli lr Tu lgas dan Fu lngsi l dari l Badan Pe lngawas Pe lmi llul di l Kota Tanju lng 

Balai l. Hal i lni l melnjadil me lnarilk bi lla dil kajil lelbi lh me lndalam dalam belntulk skri lpsi l 

yang be lrjuldull: “Peran Bawaslu Dalam Pencegahan Politik Uang di Pemilihan 

Umum Tahun 2019-2024 Perspektif Fiqih Siyasah (Studi Kasus di Bawaslu 

Kota Tanjung Balai).” 

B. Rumusan Masalah 

 Be lrdasarkan latar be llakang telrse lbult maka ru lmulsan masalah dalam pe lnelli ltilan 

i lnil adalah: 

1. Bagai lmana belntulk pe llaksanaan poliltilk ulang dalam Pe lmillul tahuln 2019-2024 

di l Kota Tanjulng Balai l? 

2. Bagai lmana pelncelgahan dan pelngawasan yang di llakulkan olelh Bawaslu l Kota 

Tanjulng Balai l telrhadap telrjadilnya poli lti lk ulang dalam pelmillul 2019-2024? 

3. Bagai lmana pandangan filkilh si lyasah te lrhadap pelnce lgahan poli ltilk ulang ole lh 

Bawaslu l Tanju lng Balail dalam Pelmillul Tahu ln 2019-2024? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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Be lrawal daril pokok pelrmasalahan dilatas, maka sulatul pe lnelli ltilan haruls 

melmpulnyai l tuljulan yang je llas selhi lngga dapat melmbelri lkan arah dalam pellaksanaan 

pe lnelli ltilan telrse lbult. Adapu ln tuljulan pelnullils adalah selbagail be lri lkult:  

1. Ulntulk melnge ltahuli l bagai lmana belntulk pe llaksanaan poliltilk ulang dalam pelmi llu l 

tahuln 2019-2024 di l Kota Tanju lng Balail. 

2. Ulntulk me lnge ltahulil bagai lmana pe lncelgahan dan pe lngawasan yang di llakulkan 

olelh Bawaslu l Kota Tanjulng Balail telrhadap telrjadilnya polilti lk ulang dalam 

pe lmillul 2019-2024. 

3. Ulntulk melnge ltahulil bagai lmana pandangan filkilh si lyasah telrhadap pelncelgahan 

polilti lk ulang ole lh Bawaslu l Tanjulng Balai l dalam Pelmillul Tahuln 2019-2024. 

Dari l pelne lliltilan yang di llaku lkan maka pelnullils be lrharap selmoga pelne llilti lan ilni l 

dapat melmbe lrilkan manfaat yang be lrartil pada: 

 

 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Pe lne lliltilan i lni l dilharapkan dapat melmbe lrilkan i lnformasil bagi l hazanah 

pe lnge lmbangan i llmul pe lnge ltahulan sosi lal dan kelne lgaraan, khu lsulsnya yang 

be lrkailtan delngan poli ltilk ulang. 

b. Ulntulk melmbelri lkan sulmbangan pelmi lki lran telntang pe lmilki lran sosilal, 

melnci lptakan polilti lk yang be lrsi lh dari l poli lti lk u lang se lhi lngga dapat mellahilrkan 

ke lpelmi lmpilnan yang amanah dan ulntulk melmahamil se lcara lulgas pokok dan 

fulngsi l dari l le lmbaga pe lnye lle lnggara pe lmi llu l, hal-hal yang be lrkai ltan de lngan 

ke lndala lapangan u lntulk me lnelgakkan pe lmillul yang se lsulai l de lngan amanat 

ulndang-ulndang dasar 1945 



11 

 

 

2. Kegunaan secara praktis 

a. Pe lne lliltilan ilni l di lharapkan belrgulna se lbagai l bahan masulkan dan korelksi l bagi l 

pi lhak pelnye lle lnggara Pe lmilli lhan Ulmulm telrkai lt delngan poli ltilk ulang se lrta 

mellahilrkan i ldel-i lde l yang dapat melnganti lsi lpasi l telrjadilnya poli ltilk ulang. 

b. Ulntulk di ljadilkan selbagai l ruljulkan bagi l pelne lliltil be lri lkultnya. 

c. Ulntulk melmbelri lkan sulmbangan pelmi lkilran ulntulk melnye lle lsailkan masalah-

masalah yang mu lncull de lngan le lbilh kri ltils. 

D. Kajian Terdahulu 

Ulntulk melnghi lndari l asulmsi l plagi lasi l, pe lnullils me lnghadi lrkan pe lnelli ltilan 

telrdahullul yang be lrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli l pe lrbe ldaan delngan pe lne llilti lan yang 

di llakulkan olelh pe lnu llils.  

  Skri lpsi l yang di ltullils M. Satri lawan de lngan ju ldull Prakte lk Poli ltilk Ulang Dalam 

Konte lntasi l Pe lmi llilhan Badan Pe lrmulsyawaratan Delsa di l De lsa Kore l Ke lcamatan 

Sanggar Kabu lpate ln Bi lma Tahu ln 2019, dalam pelnulli lsan skri lpsi lnya pe lne lli lti l 

melnyi lmpullkan: 

1. Pe lne lliltilan yang di llaku lkan ole lh M. Satri lawan masilh dalam ru lang li lngkulp 

yang le lbi lh se ldelrhana belru lpa delsa se lrta konste lntasil pada pelmillilhan Badan 

Pe lrmulsyawaratan De lsa, se ldangkan pada pe lnelli ltilan ilni l, pe lnu llils me lmfokulskan 

pada pelmillilhan lelgi lslati lf dan elkse lkultilf yang te lrjadil pada pelmi llilhan ulmulm 

2019 di l kota Tanjulng Balai l. 

2. Pe lne lliltilan yang di llakulkan olelh M. Satri lawan tildak melmilli lki l fokuls pada 

pe lncelgahan yang di llakulkan telrhadap praktilk polilti lk ulang, pe lne lli ltilan yang 

se ldang di lte llilti l olelh pe lnulli ls be lrulpa fulngsi l dari l Badan Pe lngawas Pe lmi llu l 

(BAWASLU l) kota Tanjulng Balail. 
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Julrnal yang di ltulli ls olelh Allan Fatchan Ganil Wardhana, telrbi lt dil Joulrnal of 

Ilslami lc And Law Stu ldi le ls, vol 4 no 2 De lse lmbelr 2020 yang be lrjuldull: Poli ltilk Ulang 

dalam Pelmillilhan Ulmulm: Kaji lan Pe lrspe lkti lf De lmokrasil dan Ilslam dapat dilsi lmpullkan 

be lbelrapa pelrbe ldaannya de lngan pe lne lli ltilan Pe lnullils be lrulpa: 

1. Anali lsa poli ltilk ulang dalam praktilk pe lmi llilhan ulmulm yang di llakulkan olelh 

Pe lnullils Allan Fatchan Gani l Wardana melmilli lkil suldult pandang hanya dalam 

pe lrspe lktilf delmokrasi l dan Ilslam. Hal telrse lbu lt belrbe lda delngan pe lne lliltilan yang 

di llakulkan olelh pelnulli ls di lmana suldult pandangnya le lbi lh ke lpada praktilk polilti lk 

ulang pada pe lmillilhan ulmulm yang be lrlangsu lng li lma tahuln se lkalil. 

2. Pe lrbe ldaan belri lkultnya yang dapat pe lnullils tawarkan belrulpa e lfelkti lvi ltas ki lnelrja 

Bawaslu l Kota Tanjulng Balai l dalam melnganti lsi lpasi l ataulpuln melnce lgah 

adanya prakti lk polilti lk ulang yang te lrjadil pada pelmilli lhan ulmulm 2019. 

Maka belrdasarkan hasill pelne llulsulran ke lpulstakaan, bahwa pelne lliltilan atas 

pe lrmasalahan yang di ltulli ls olelh pe lnullils te lrse lbult bellulm pe lrnah dillakulkan selhi lngga 

de lngan de lmilki lan pelne lliltilan dan tulli lsan ilni l dapat dilnyatakan aslil. 

E. Kerangka Teori 

Ulntulk me lmpelrjellas dan melmpelrdalam pe lmbahasan telma, pelnullilsan 

melnggulnakan be lbe lrapa konselp dan telori l, antara lailn selbagai l be lri lku lt. 

1. Telori l Pe lncelgahan 

Me lnulrult su ldult pandang hu lkulm, pe lnce lgahan adalah su latul prose ls, cara, 

tilndakan melncelgah atau l ti lndakan melnahan agar se lsulatul hal tildak telrjadil. Dapat 

di lkatakan pulla su latul ulpaya yang di llakulkan se lbe llulm telrjadilnya pe llanggaran.  

2. Telori l Pe lmillul 
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Pe lmillul me lrulpakan prosels ulntulk me lnghasi llkan pe lmilmpi ln yang adi ll, 

be lrilnte lgri ltas, melngu ltamakan kelpe lntilngan dan kelse ljahtelraan masyarakat. Selcara 

konse lptulal, pelmillu l melrulpakan sarana ulntulk me lwu ljuldkan keldaullatan rakyat. Me llaluli l 

pe lmillul, lelgi lti lmasi l ke lkulasaan rakyat di lwuljuldkan mellalulil pe lnye lrahan se lbagi lan 

ke lkulasaan dan hak-hak rakyat ke lpada waki ll-waki llnya yang duldulk di l pe lmelri lntahan 

ataul parlelmeln.
14

       Silstelm pe lmillul melmbelri lkan kelse lmpatan kelpada masyarakat ulntulk 

dapat melnggulnakan hak pillilhnya se lcara langsu lng. Hak i lni l melrulpakan hak dasar 

se ltilap i lndilvi ldul ataul warga ne lgara yang haru ls di ljamiln olelh ne lgara. 

3. Telori l Poli ltilk Ulang 

Poli ltilk Ulang (Mone ly Poliltilc) dapat dilarti lkan selbagai l ulpaya me lmpelngarulhi l 

pe lrillakul orang lai ln de lngan me lnggulnakan i lmbalan telrtelntul. Ada yang me lngarti lkan 

polilti lk ulang se lbagai l tilndakan julal bellil sulara pada prosels poli ltilk dan ke lkulasaan. 

Tilndakan iltul bi lsa telrjadil  dalam jangkau lan (rangel) yang lelbar, daril pelmilli lhan kelpala 

de lsa sampail pelmi llilhan ulmulm sulatul ne lgara.
15

 

Dalam bahasa Ilndone lsi la, poli ltilk ulang di lse lbult sulap. Ilsti llah lailn daril sulap 

adalah ulang sogok. Ulang sogok be lrarti l se ljulmlah ulang yang di lbe lri lkan kelpada 

pe ltulgas te lrte lntul ulntulk melnyogok agar se lbulah ulrulsan dapat belrjalan delngan 

lancar.
16

 Masyarakat ulmulm melmahamil polilti lk ulang se lbagai l praktilk pe lmbelri lan 

ulang ataul barang ataul me lmbelri l            i lmi lng-i lmilng se lsu latul, ke lpada se lse lorang atau l massa 

                                                             

 

14
 Nisal Nalbilal, Palralmital Pralnalningtyals, Muhalmald Alzhalr, PE lNGAlRUH MONE lY 

POLITIC DAlLAlM PE lMILIHAlN AlNGGOTAl LE lGISLAlTIF TE lRHAlDAlP 

KE lBE lRLAlNGSUNGAlN      DE lMOKRAlSI DI INDONE lSIAl, NOTA lRIUS, Volumel 13 Nomor 1, h. 

1. 

15
 Indral Ismalwaln, Monely Politics: Pelnga lruh Ualng Dallalm Pelmilu (Yogyalkalrtal: 

Meldial Prelsindo, 1999), h. 5. 
16

 Malshudi Umalr, “Monely Politic Dallalm Pelmilu Pelrspelktif Hukum Islalm”, dallalm 

A ltturals, no. 1/ Jalnualri-Juni 2015, h. 107.  
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se lcara belrke llompok ataul ilndi lvi ldulal, ulntulk melndapatkan kelu lntulngan polilti ls. 

Arti lnya, ti lndakan Polilti lk Ulang i ltu l di llakulkan se lcara sadar olelh pe llaku l.
11

 Tilndakan-

tilndakan monely polilti lc belrulpa melmbagi l-bagi lkan ulang, bai lk mi llilk pri lbadil atau l 

se lke llompok orang u lntulk melmpe lngarulhi l sulara pelmilli lh. Delngan de lmilki lan monely 

polilti lc adalah sulatul belntulk pe lmbelrilan atau lpuln janjil ulntulk me lnyulap se lse lorang bai lk 

agar orang i ltul tildak melnjalankan haknya ulntu lk melmilli lh maulpuln sulpaya i la 

melnjalankan delngan cara telrtelntu l pada saat pelmillul, pelmbe lrilan bi lasanya dapat 

be lrulpa ulang dan barang. Ti lndakan iltul bilsa telrjadil dalam jangkaulan yang lu las dari l 

tilngkat pali lng ke lci ll yai ltul Pe lmi llilhan kelpala delsa hilngga pe lmi llilhan ulmulm. 

Me lnulrult ahlil Hulkulm Tata Telgara Ulni lve lrsi ltas Ilndone lsi la, Mulhammad Yulsri ll 

Ilhza Mahelndra, melnde lfilni lsi lkan monely poliltilc ataul ri lsywah sangat jellas, yai ltu l 

melmpe lngarulhi l massa pe lmillul de lngan i lmbalan matelri l. Yulsri ll me lngatakan, 

se lbagai lmana yang di lkulti lp ole lh Ilndra Ilsmawan kalaul kasuls mone ly polilti lc bilsa di l 

bulktilkan, pe llakulnya dapat di ljelrat de lngan pasal ti lndak pi ldana bilasa, yakni l 

pe lnyulapan.
17

  

4. Telori l Fi lki lh Si lyasah 

Filqh Si lyasah selcara bahasa belrasal daril “ساس – يسوس - سياسة", yang me lmi llilki l 

artil melngatu lr ( أمر \ د برا ). Se ldangkan mashdar-nya yai ltul si lyasah se lcara Bahasa 

be lrmakna “belrti lndak pada selsulatul delngan apa yang patu lt ulntulknya”.
18

 Kata Filqh 

melnulrult cabang i llmul be lrartil tahu l, paham dan me lnge lrtil. Se lcara bahasa filqh adalah 

pe lmahaman yang me lndalam telrhadap maksu ld-maksu ld pe lrkataan dan pelrbulatan 

                                                             

 

17
 Indral Ismalwaln, Monely Politics: Pe lngalruh Ualng Dallalm Pelmilu (Yogyalkalrtal: Meldial 

Prelsindo, 1999), h. 5.  
18

 Siti Malhmaldaltun, Konselp Fiqh Siya lsalh dallalm Pelralturaln Pelmelrintalh Nomor 10 Ta lhun 

1983 Jo. Nomor 45 Talhun 1990, Jurnall Millalh, Vol. XVI, No. 1, Algustus 2016, h. 310. 
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manulsi la
19

. Adapu ln kata si lyasah be lrasal dari l kata sasa belrartil melngatu lr, me lngulru ls 

dan melme lrilntah ataul pe lmelri lntahan, poli ltilk dan pe lmbulatan kelbiljaksanaan. 

Pe lnge lrti lan se lcara kelbahasaan ilnil me lngi lsyaratkan bahwa tuljulan silyasah adalah 

melngatu lr dan melmbulat kelbi ljaksanaan atas selsu latul yang be lrsi lfat poliltils ulntulk 

melncapail se lsulatul.
20

 

Se ldangkan se lcara telrmilnologi l, fi lqh le lbilh popu llar dilde lfilni lsi lkan se lbagai l i llmul 

telntang hu lkulm-hu lkulm syara’ yang be lrsi lfat pelrbulatan yang di lpahamil daril dalill-dalill 

yang ri lnci l. Se lcara telrmi lnologi ls, Abdu ll Wahhab Khallaf me lndelfi lni lsi lkan bahwa 

si lyasah adalah pelngatu lran pe lrulndang-ulndangan yang di lci lptakan ulntulk me lmellilhara 

ke ltelrtilban dan kelmaslahatan selrta melngatu lr ke ladaan.
21

 

 

 

F. Hipotesis 

Se ltellah melncelrmatil pelmbahasan dil atas, pelnullils dapat melngambi ll 

ke lsi lmpullan selme lntara bahwa fulngsi l dari l Badan Pe lngawas Pe lmi llul Kota Tanju lng 

Balai l pada pelmillilhan ulmulm lelgi lslatilf dan Pe lmilli lhan Prelsi lde ln dan Waki ll Prelsi lde ln 

pada tahuln 2019 masilh jaulh daril fulngsi l dan tulgas yang haru ls di le lmban olelh Badan 

Pe lngawas Pe lmi llul i ltul se lndi lri l. 

G. Metode Penelitian 

                                                             

 

19
 Suyuti Pulunga ln, Fiqh Siyalsalh: A ljalraln, Seljalralh, daln pelmikiraln, (Jalkalrtal: PT. Raljal 

Gralfindo Pelrsaldal, 2002), h. 21-23. 
20

 Muhalmmald Iqball, Fiqh Siyalsalh Kontelkstuallisalsi Doktrin Politik Isla lm Celt-2  (Jalkalrtal: 

Kelncalnal, 2016), h. 3. 
21

 Ibid., h. 4 
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Me ltodel pe lne llilti lan adalah su latul cara ataul jalan yang di lgulnakan dalam 

melncaril, melnggali l, me lngolah, dan melmbahas data dalam sulatul pe lne lliltilan. Dalam 

pe lnyulsulnan skri lpsi l ilni l, pelnulli ls pelrlul mellakulkan pelne lliltilan gulna melmpelrole lh data 

yang be lrhulbulngan de lngan masalah yang akan di l bahas dan gambaran dari l masalah 

telrse lbult se lcara akulrat dan jellas. Me ltodel pe lnelli ltilan telrdi lril dari l dula kata yai ltul meltode l 

dan pe lnelli ltan, dil mana meltodel bi lsa di lartilkan se lbagai l tata cara bagai lmana sulatul 

telkni ls delngan me lnggulnakan pilki lran se lcara selksama dalam melncapail tuljulan. 

Se ldangkan pe lne llilti lan iltul di llaksanakan dalam ulpaya u lntulk me lmpelrole lh fakta-fakta 

se lcara silste lmatils gu lna melwuljuldkan ke lbelnaran
22

. 

Ole lh se lbab iltul ada belbe lrapa langkah pelne llilti lan yang di llakulkan pelnulli ls yai ltul: 

1. Jenis, Pendekatan dan Sifat Penelitian 

a. Jelni ls dan Pe lndelkatan Pelne llilti lan 

Jelni ls pe lne lliltilan i lnil adalah pelne llilti lan yulri ldi ls e lmpi lri ls ataul dilse lbult de lngan 

pe lnelli ltilan lapangan yai ltul me lngkaji l ke ltelntulan hulkulm yang be lrlaku l se lrta apa yang 

telrjadil dalam kelnyataannya di l masyarakat. Pelnelli ltilan yulri ldi ls elmpi lri ls adalah 

pe lnelli ltilan hulkulm melnge lnai l pe lmbelrlakulan ataul ilmpelle lmelntasil ke ltelntulan hulkulm 

normatilf se lcara iln actilon pada se lti lap pelri lstilwa hu lkulm te lrtelntul yang te lrjadi l dalam 

masyarakat. Atau l delngan kata lailn yai ltul sulatul pelne lliltilan yang di llakulkan telrhadap 

ke ladaan selbe lnarnya atau l keladaan nyata yang te lrjadil dil masyarakat delngan maksu ld 

ulntu lk melnge ltahuli l dan me lnelmulkan fakta-fakta dan data yang di lbultulhkan. Se ltellah 

                                                             

 

22
 Malrdallis, Meltodel Pelnellitialn Sua ltu Pelndelkalta ln Proporsa ll, celt Kel-7 (Jalkalrtal: Bumi 

Alksalral, 2004), h. 23. 
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data yang di lbultulhkan te lrkulmpull ke lmuldilan me lnuljul ke lpada i ldelntilfi lkasi l masalah yang 

pada akhilrnya melnu ljul pada pelnye lle lsai lan masalah.  

Dalam pelne lliltilan i lni l pe lnullils me lnggulnakan pe lndelkatan pelne lliltilan se lcara 

kulaliltatilf. Meltodel kulaliltatilf adalah meltode l pelnelli ltilan yang di lgulnakan u lntulk melne llilti l 

pada kondilsi l obye lk yang alamilah. Dilli lhat daril jelni lsnya (te lmpat dillaksanakannya 

pe lnelli ltilan), pelne lliltilan i lnil telrmasu lk file lld re lse larch ataul pelne lliltilan lapangan yai ltu l 

pe lnelli ltilan yang di llakulkan dillapangan dalam arti l be lrulpa wi llayah te lrtelntul delngan 

melli lhat ge ljala-ge ljala sosi lal ataul fakta fakta yang ada di l masyrakat. 

b. Si lfat Pelne llilti lan 

Di llilhat daril si lfatnya, pe lne llilti lan ilni l be lrsi lfat delskri lpti lf yai ltul be lrulpa kata-kata 

telrtullils ataul lilsan daril orang-orang dan pe lrillakul yang dapat dil amatil dil lapangan, 

yang be lrtuljulan ulntu lk melngulngkapkan masalah ataul ke ladaan se lbagailmana adanya 

ataul be lrdasarkan fakta-fakta yang ada. Se lcara delfelni lsi l de lskri lptilf analilsi ls adalah, 

yai ltul sulatul meltode l yang be lrfulngsi l ulntulk melnde lskri lpsi lkan ataul melmbe lril gambaran 

telrhadap objelk yang di lte lliltil mellaluli l data yang te llah telrkulmpull selbagai lmana adanya 

tanpa mellakulkan analilsi ls dan melmbu lat kelsi lmpullan yang be lrlakul ulntulk ulmulm
23

. 

 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne lliltilan i lnil di llakulkan di l Bawaslu l Kota Tanjulng Balai l, yang te lrle ltak dil Jl. 

Jelnde lral Belsar Su ldi lrman KM. 3, Ke ll. Pahang, Ke lc. Datu lk Bandar Kota Tanjulng 

Balai l, Sulmatelra Ultara. Alasannya di ladakan di l lokasil te lrse lbult adalah karelna di l lokasi l 

                                                             

 

23
 Sugiono, Meltodologi Pelnellitia ln (Jalkalrtal: Gralfindo Pelrsaldal, 2009), h. 29 
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telrse lbult telrdapat pelrmasalahan yang se lsulail de lngan pe lne lli ltilan, dan karelna dil lokasi l 

telrse lbult dapat telrse ldi la culkulp be lrbagai l sulmbelr data yang di lbultulhkan saat pelnelli ltilan. 

3. Populasi dan Sampel  

Popullasi l adalah kelse llulrulan su lbje lk pe lne llilti lan.Melnulrult pe lndapat lailn popullasi l 

adalah kelse llulrulan objelk yang me lnjadil sasaran pelne llilti lan. Jadil, popu llasi l yang di lte lli lti l 

pada pelnelli ltil ilni l adalah sellulrulh Komi lsi lonelr dan kelse lkre ltarilatan Bawaslu l Kota 

Tanjulng Balai l dan sellulrulh masyarakat Kota Tanjulng Balai l. 

Dalam pelne llilti lan ilni l tildak selmula data daril popullasil di lku lmpullkan.Teltapil 

culkulp melngambi ll sampell. Sampell adalah selbagi lan ataul wakill popullasi l yang 

di ltellilti l.Telkni lk pelngambi llan sampell yang  di lgulnakan u lntulk melngambi ll sampell 

adalah telknilk si lmplel random sampli lng. Pulrwanto dan Dyah melnyatakan  “silmple l 

random samplilng adalah telkni lk pelngambi lla sampell se lcara random. Selmula anggota 

popullasil tanpa kelcu lalil me lmillilki l pe llulang yang sama u lntulk dilpi llilh me lnjadil sampell.” 

Pada pelne llilti lan ilni l sampell yang di lambi ll olelh pelne llilti l adalah pelrsonalila 

Bawaslu l Kota Tanju lng Balai l bai lk Komi lsi lone lr Bawaslu l Kota Tanju lng Balai l ataulpuln 

pi lhak kelse lkreltarilatan. Selrta melngambi ll sampell pe lnellilti lan 5 (lilma) orang masyarakat 

Tanjulng Balai l.   

4. Sumber Data 

Adapuln su lmbe lr data yang di lgulnakan dalam pelne lliltilan yu lri ldi ls e lmpi lri ls 

se lbagai lmana yang su ldah di lse lbultkan dilatas yai ltul de lngan kata kata ataul tilndakan, 

dokulmelntasi l be lrulpa foto, su lmbelr te lrtullils data statilstilk. dalam pelne llilti lan ilni l pe lnullils 

melnggulnakan data prilmelr, data selku lnde lr, dan data telrsi lelr yakni l: 

a. Data Prilme lr 
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 Data prilmelr adalah data yang di lpe lrole lh langsu lng ole lh pe lne lliltil di l lapangan 

mellaluli l relsponde ln de lngan cara obselrvasi l, dan wawancara. Sasaran data pada data 

pri lmelr yai ltul data yang di lte lmulkan langsu lng dari l, yai ltul: pi lhak komilsi lonelr dan pilhak 

ke lse lkreltarilatan Bawaslu l Kota Tanjulng Balail se lrta masyarakat Kota Tanjulng Balai l . 

b. Data Selku lnde lr 

 Data selkulndelr yang di lgulnakan dalam pelne lliltilan ilni l yai ltul di lpelrole lh mellaluli l 

sulmbe lr data selpelrti l dokulme lntasil-dokulmelntasi l yang be lrulpa bulkul-bulkul, majalah 

i llmilah, julrnal, artilke ll dan Pelratulran Pe lrulndang-ulndangan. 

c. Data Telrsi lelr 

 Data telrsi lelr adalah bahan-bahan matelri l yang di lgulnakan se lbagai l pe lnje llas 

telrhadap data prilmelr dan se lkulnde lr. Adapu ln data telrsi le lr yang di lgulnakan dalam 

pe lnelli ltilan ilni l adalah data yang be lrasal dari l ilnte lrnelt. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Telkni lk pe lngu lmpullan data yang di lgulnakan dalam pelne llilti lan ilni l yai ltul: 

a. Metode Observasi, adalah meltodel obse lrvasi l yang di llakulkan dalam 

pe lnelli ltilan i lnil adalah delngan me lli lhat kondi lsi l daelrah yang akan di lte llilti l dan 

melli lhat selcara langsu lng kondi lsi l yang se ldang te lrjadil di l lapangan. Dilmana 

dalam pelne llilti lan ilni l, pe lnelli ltil me llakulkan obse lrvasi l di l  Bawaslu l Kota Tanju lng 

Balai l.  

b. Metode Wawancara, adalah meltodel Wawancara yang di llakulkan dalam 

pe lnelli ltilan ilni l ilalah delngan be lrkomulnilkasi l langsu lng yang me lli lpultil: 2 Orang 

Komi lsi lone lr Bawaslu l Kota Tanju lng Balai l se lrta 5 Orang masyarakat Kota 

Tanjulng Balai l.  
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c. Metode Dokumentasi, adalah meltode l Dokulmelntasi l yang di lgulnakan pe lne lliltil 

dalam mellakulkan pelne llilti lan ilni l adalah de lngan me lnghi lmpu ln data delngan 

be lrulpa dokulme ln telntang si ltulasi l dillapangan dan melngulmpu llkan  foto-foto 

yang be lrkai ltan delngan pe lne lli ltilan. 

6. Analisis Data 

Anali lsi ls data adalah prose ls melncaril dan melnyulsuln se lcara silste lmatils data 

yang di l pe lrole lh daril hasi ll wawancara, catatan lapangandan doku lmelntasil Te lknils 

analilsi ls data yang di l pe lrgulnakan dalam pelne lliltilan i lni l adalah telknilk de lskri lpti lf de lngan 

melmbulat melmbulat gambaran yang di l lakulkan delngan cara: 

a. E ldilti lng 

E ldilti lng adalah pelnge lce lkan ataul pelngkore lksi lan data yang te llah telrkulmpull, 

tuljulannya u lntulk me lnghi llangkan ke lsalahan-ke lsalah n yang te lrdapat pada pelncatatan 

di l lapangan dan belrsi lfat korelksi l. 

b. Organi lzi lng 

Me lngatu lr dan melnyulsuln data su lmbe lr dokulmelntasi l selde lmilki lan rulpa selhi lngga 

dapat melmpelrole lh gambaran yang se lsulail de lngan rulmulsan masalah, selrta 

melnge llompokan data yang di lpelrole lh. Telkni lk ilni l melrulpakan langkah yang di llakulkan 

se ltellah mellakulkan e ldi ltilng, kare lna dapat melmuldahkan pelne lliltil ulntu lk me lmahamil dan 

melrulmulskan jawaban-jawaban daril rulmulsan masalah telrselbult. 

c. Analilzyng 

De lngan me lmbelri lkan analilsi ls lanju ltan telrhadap hasill eldi ltilng dan organi lzi lng 

data yang te llah dilpe lrolelh dari l sulmbelr-sulmbelr pe lne lliltilan dan de lngan me lnggulnakan 

telori l se lhilngga di lpe lrolelh ke lsi lmpullan. Ke lsi lmpullan yang di lsi lmpullkan masilh belrsi lfat 

se lmelntara dan akan be lrulbah billa tildak dilte lmulkanbu lktil-bulkti l kulat yang me lngandulng 
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pada tahap pelngu lmpullan data belri lkultnya. De lngan de lmi lki lan kelsi lmpullan dalam 

pe lnelli ltilan kulaliltatilf mu lngki ln dapat me lnjawab rulmulsan masalah yang di lrulmulskan 

se ljak awal, teltapil mulngki ln ju lga ti ldak, kare lna masalah dan rulmulsan masalah dalam 

pe lnelli ltilan kulaliltatilf masilh be lrsi lfat selme lntara. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnu lli lsan skrilpsi l i lni l, akan dil sulsu ln dalam lilma bab. Tilap-ti lap bab 

akan telrdi lri l daril belbe lrapa sulb-bab yang se lsulai l delngan ke lpe lrlulan kajilan yang akan 

pe lnullils laku lkan. 

Bab pe lrtama: Pe lndahullulan. Bab i lni l me lrulpakan pelnge lnalan daril rangka u lntulk 

ke lse llulrulhan kajilan yang akan di l lakulkan olelh pe lnullils, yang te lrdi lri l daril latarbellakang 

masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelne lliltila dan kelgulnaan pe lnelli ltilan, kajilan 

telrdahullul, kelrangka te loril, hi lpotelsi ls, me ltodel pe lnelli ltilan, dan dil akhilri l de lngan 

si lste lmatilka pe lnullilsan. 

Bab Ke ldula: Landasan Te loril. Pada bab i lni l akan diltampillkan selcara gamblang 

telntang pe lncelgahan, poli ltilk ulang, pe lmi llul dan filkilh si lyasah. 

Bab Ke ltilga: Lokasi l Pe lne lliltilan. Pada bab i lnil akan diltampillkan Kota Tanjulng 

Balai l dan Bawaslu l. Dalam bab ilni l akan di ltampillkan Se llayang pandang te lntang Kota 

Tanjulng Balai l, dan Bawaslu l Kota Tanjulng Balai l dalam tulgas se lrta fu lngsi l. 

Bab Ke le lmpat: Hasi ll Pe lne lliltilan dan Pe lmbahasan. Pada bab ilni l akan 

di ltampillkan Praktilk Poliltilk Ulang pada masyarakat Kota Tanju lng Balai l, ulpaya 

Bawaslu l Kota Tanju lng Balai l dalam pelnce lgahan Poli ltilk Ulang (Mone ly Poli ltilc) pada 

Pe lmillul tahuln 2019-2024 dan pandangan filki lh silyasah telrhadap pelncelgahan Poli ltilk 

Ulang (Mone ly Polilti lc)  olelh Bawaslu l Tanju lng Balai l dalam Pelmi llul tahu ln 2019-2024  

Bab Ke lli lma: Pe lnultulp. Te lrdi lril daril ke lsi lmpullan dan julga saran-saran. 


